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abstract
This research was conducted in the baristand industri of ambon in fiscal year 2012, in order to reverse engineer 
tool mat and electric are expected to be utilized.  The scope of activities consists of the study of literature, 
comparative study, sampling, preparation of materials and tools, manufacturing electric mat, testing and reporting. 
The methods used in the manufacture of electric mosquito repellent mat is a system engineering and testing. The 
results of the test the effectiveness of electric mosquito repellent mat engineering method using temperature 
observation for 8 hours in a row for 7 days. When compared to the electric mat, mat electrical engineering results 
have a lower temperature than electric mat market A and C and higher than market electric mat B and D. Power 
effectiveness of electrical engineering result the same mat with mat electric market, the longer it is used, its 
effectiveness at getting down.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di Baristand Industri Ambon pada tahun Anggaran 2012, dengan tujuan untuk 
merekayasa alat mat elektrik dan diharapkan bisa dimanfaatkan. Lingkup kegiatan meliputi studi literatur, studi 
banding, sampling, persiapan bahan dan alat,  pembuatan alat mat elektrik obat nyamuk, pengujian dan pelaporan. 
Metode yang digunakan untuk pembuatan alat mat elektrik obat nyamuk adalah sistem rekayasa dan uji coba 
penggunaannya. Hasil uji efektifitas alat mat elektrik obat nyamuk yang direkayasa dengan metode pengamatan 
suhu pada elemen selama 8 jam berturut – turut untuk 7 hari pengamatan. Hasilnya dibandingkan dengan alat mat 
elektrik pasaran adalah alat mat elektrik hasil rekayasa suhunya lebih rendah dibandingkan alat mat pasaran A 
dan C, dan lebih tinggi dari alat mat pasaran B dan D. Daya efektifitas dari alat mat elektrik hasil rekayasa sama 
dengan alat mat pasaran, yaitu semakin lama pemakaian, semakin turun.
Kata kunci : mat elektrik, obat nyamuk, miristisin
PENDAHULUAN
Nyamuk merupakan filum dari 
Arthropoda yang bisa berperan sebagai 
vektor penyakit  Arthropod-born viral 
disease. Spesies nyamuk yang berperan 
sebagai vektor penyakit Arthropod-born viral 
disease diantaranya adalah Aedes aegypti dan 
Aedes albopictus. Penyebaran kedua spesies 
nyamuk ini sudah meluas, selain ditemukan 
di daerah perkotaan (urban) yang padat 
penduduk juga ditemukan di daerah pedesaan
(rural). Nyamuk Ae. aegypti merupakan 
vektor utama sedangkan Ae.  albopictus 
merupakan vektor kedua dari penyakit DBD 
(Demam Berdarah Dengue) yang biasa disebut 
Dengue Haemorrahagic Fever (DHF). DBD 
merupakan satu dari beberapa penyakit 
menular yang menjadi masalah kesehatan di 
dunia terutama negara berkembang. Masalah 
DBD telah menjadi masalah klasik yang 
kejadiannya hampir dipastikan muncul setiap 
tahun terutama pada awal musim penghujan 
(I Wayan S, 2008 dan Sudarto, 1992).
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Jumlah kasus DBD setiap tahun 
cenderung meningkat dan penyebarannya 
makin luas. DBD pada saat ini endemis 
di sebagian besar tanah air. Kasus DBD 
berfluktuasi dari tahun ke tahun. Kasus 
terbesar pada  tahun 2005 di Asia Tenggara 
yaitu 95.270 orang  (Depkes, 2009).   Dalam 
program pemberantasan DBD dilakukan 
upaya penemuan dan pengobatan penderita 
serta pengendalian vector untuk memutus 
rantai penularannya. (Supartha, 2008 
dan Sudarto, 1992). Pengendalian vektor 
adalah semua usaha yang  dilakukan untuk 
menurunkan atau menekan populasi vector 
pada tingkat yang tidak membahayakan 
kesehatan masyarakat. (Soemirat, 2007).
Pengendalian vector dapat digolongkan 
dalam pengendalian alami dan pengendalian 
buatan. Upaya pengendalian buatan 
khususnya secara kimia telah banyak 
dilakukan untuk memutus kontak antara 
vektor dan manusia. Berbagai larvasida dan 
insektisida telah digunakan untuk membunuh 
larva atau nyamuk dewasa, namun senyawa 
kimia sintetik yang digunakan sebagai 
insektisida dapat menyebabkan sifat resisten 
pada nyamuk karena seringnya paparan atau 
salah penggunaan dalam aplikasinya. Nyamuk 
memiliki kemampuan untuk mencari mangsa 
dengan mencium bau karbondioksida, asam 
laktat dan bau lainnya yang berasal dari kulit 
yang hangat dan lembab. Nyamuk sangat 
sensitif dengan bahan kimia tersebut, sehingga 
dapat mendeteksi darah yang merupakan 
makanannya dengan jarak 2,5 meter. 
Pengendalian khusus secara kimia biasa 
menggunakan DEET (Diethyltoluamida) 
yang merupakan produk  repellent. Kelebihan 
cara pengendalian ini adalah  dapat dilakukan 
dengan segera, meliputi daerah yang luas 
sehingga dapat menekan populasi serangga 
dalam waktu yang singkat. Kekurangnnya 
cara pengendalian ini hanya bersifat sementara 
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, 
kemungkinan timbulnya resistensi dan 
mengakibatkan matinya beberapa pemangsa. 
(Katz et al, 2008). DEET sangat larut dalam 
pelarut benzen, etil eter dan etanol, pertama
kali dikembangkan oleh tentara Amerika 
pada tahun 1946 dan mulai digunakan secara 
luas oleh masyarakat pada tahun 1957. 
Konsentrasi DEET pada sebuah produk 
mengindikasikan seberapa lama waktu 
efektifnya produk tersebut. Konsentrasi yang 
lebih tinggi menunjukkan produk tersebut 
efektif untuk periode waktu yang lebih lama. 
DEET diserap kedalam tubuh 
melalui kulit. Penyerapannya melalui kulit 
tergantung dari konsentrasi dan pelarut 
dalam formulasi produk repellent tersebut. 
Suatu hasil penelitian menyebutkan bahwa 
konsentrasi DEET sebesar 15% dalam 
etanol akan diserap kedalam tubuh, rata-rata 
8,4%. Penyerapannya kedalam tubuh akan 
dimulai dalam 2 jam setelah penggunaan 
secara topikal. Penyerapan DEET juga 
tergantung pada umur dan massa tubuh. 
Bayi yang berumur dibawa 2 bulan memiliki 
rasio luas permukaan tubuh terhadap 
massa tubuh yang lebih besar sehingga 
lebih mudah terserap dan mudah mencapai 
konsentrasi plasma yang tinggi. Absorpsi 
juga dapat meningkat ketika digunakan 
pada kulit yang luka. (Koreng et al, 2003). 
Diantara berbagai upaya yang 
dilakukan dari repellent ke pengguna lotion 
untuk menghindari gigitan nyamuk, para 
peneliti menemukan berbagai bentuk obat 
nyamuk alami dan yang menggunakan 
bahan kimia, tetapi persoalan nyamuk ini 
belum teratasi sampai saat ini. Kesemuanya 
itu bertujuan sebagai media untuk 
mengusir dan membunuh nyamuk yang 
merupakan sumber penyakit bagi manusia.
Dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi, bermunculan mat elektrik dalam 
mengusir atau membunuh nyamuk. Alat mat 
elektrik adalah wadah untuk melekatkan mat 
elektrik dalam mengusir/ membunuh nyamuk. 
Alat mat komersial yang ada sesuai dengan 
mat elektrik yang dibuat. Penggunaan mat dan 
alat mat elektrik komersial umum digunakan 
karena praktis dan aman. Praktis karena 
langsung digunakan dan aman karena bisa 
terhindar  dari iritasi kulit bila menggunakan 
lotion dan gangguan pernapasan bila
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menggunakan repellent. Sehubungan dengan 
hal ini, mat elektrik telah dibuat tahun 2011 
dengan ukuran 1,5 x 2 cm. Untuk itulah dan 
untuk menjawab tantangan usaha ke depan 
maka, “Rekayasa dan Uji Coba Alat mat 
Elektrik Obat Nyamuk” dilakukan dengan 
spesifikasi ukuran (panjang, lebar, tinggi), 
ukuran elelmen dan bentuk yang berbeda 
dibandingkan dengan alat mat elektrik 
komersial.
METODE PENELITIAN
a.    Bahan dan alat
Bahan dan alat yang digunakan adalah 
body mat,  elemen, cok ovor , lampu percis, 
kabel listrik, mur, bor listrik, obeng las, 
termokoppel dan alat bor listrik..
b. Rekayasa Alat Mat elektrik Obat 
Nyamuk
Alat mat elektrik yang akan dibuat, 
dirancang dengan spesifikasi sebagai berikut :
Lebar, l   =  4,5 cm
Panjang, p   =  6 cm
Tinggi, t   =  6 cm 
Tegangan, V  =  220 Volt
Daya, P   = 5 Watt
Elemen   = 2,5 x 1,7
Gambar 1. Bentuk Alat Mat Elektrik    
    Rekayasa Tampak Samping
Gambar 2. Bentuk Alat Mat Elektrik       
   Rekayasa Tampak Atas
c.    Pengamatan
1.    Uji efektifitas pemakaian alat
Uji efektifitas pemakaian alat dilakukan
8 jam selama 7 hari. Yang diamati adalah 
panas yang ditimbulkan oleh elemen dalam 
bentuk suhu (̊C) dengan menggunakan 
termokoppel.
2.    Uji organoleptik 
Uji organoleptik dilakukan 20 panelis 
dengan parameter uji adalah bentuk dengan 
cara dilihat dan disentuh dengan tingkat 
kategori sangat tidak suka, tidak suka, agak 
suka, suka dan sangat suka.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Alat mat elektrik obat nyamuk hasil 
rekayasa dari penelitian ini diperlihatkan oleh 
gambar 3  berikut :
Gambar 3. Alat Mat Hasil Rekayasa 
Tampak Atas
Hasil uji efektifitas alat mat elektrik 
obat nyamuk yang direkayasa dengan metode 
pengamatan suhu pada elemen selama 8 jam 
berturut – turut untuk 7 hari pengamatan. 
Hasilnya dibandingkan dengan 4 (Empat) Alat 
Mat pasaran diperlihatkan dengan tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji efektifitas pemakain 
Alat Mat Elektrik 
Hari 
ke-
Suhu yang terbaca pada elemen, 0C
Alat mat 
rekayasa
Alat mat pasaran
A B C D
1 76,3 81,2 67,5 77,3 66,6
2 70,2 73,3 67,6 70.8 65,5
3 67,6 72,5 66,5 68,6 65,3
4 65,1 72,3 66,3 66,3 65,2
5 64,1 72,1 66,2 65,1 65,0
6 63,5 72,1 66,0 64,5 64,7
7 63,7 71,2 65,7 64,7 66,6
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Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Mat Elektrik
Panelis/
Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 <
2 < < <
3 < < < <
4
5
Keterangan :
Kategori 1 = Sangat Tidak Suka
Kategori 2 = Tidak Suka
Kategori 3 =  Agak Suka
Kategori 4 = Suka
Kategori 5 = Sangat Suka
Hasil organoleptik yang dilakukan 20 
panelis dengan metode pengamatan dengan 
disentuh dan dilihat pada parameter bentuk, 
diperlihatkan dengan tabel 2.
Pembahasan
Dari hasil uji efektifitas pemakaian alat 
mat elektrik obat nyamuk yang ditunjukkan 
oleh tabel 1 memperlihatkan bahwa suhu 
elemen dari alat mat elektrik hasil rekayasa 
lebih rendah dibandingkan dengan alat mat 
elektrik pasaran A dan C dan lebih tinggi 
dari alat mat elektrik pasaran B dan D. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa makin lama 
pemakaian, makin turun suhu. Hal ini sejalan 
dengan hukum Coulomb. Panas elemen yang 
dihasilkan akan mampu menyebarkan aroma 
khas dari mat elektrik yang digunakan untuk 
mengusir/ membunuh nyamuk.
Dari hasil organoleptik yang 
diperlihatkan oleh tabel 2, diperoleh panelis 
1, 5, 6, 10, 16 dan 17  agak menyukai alat 
mat obat nyamuk yang direkayasa, panelis 
4,9 dan 14 tidak menyukai bentuk alat mat 
elektrik yang direkayasa. Sedangkan panelis 
2, 3, 7, 8, 11, 12, 13, 15, 18, 19 dan 20 
menyukai bentuk alat mat hasil rekayasa. 
Dalam pencapaiannya, alat mat hasil rekayasa 
mencapai 55% yang suka, 30% yang masih 
agak suka dan 15% dalam kategori tidak 
suka terhadap bentuk alat mat elketrik yang 
direkayasa. Sebagaimana diperlihatkan 
tingkat kategori Panelis dalam bentuk gambar 
4 berikut ini :
Gambar 4. Tingkat Persentasi Kesukaan 
Panelis Terhadap Alat Mat Hasil Rekayasa.
Hasil  organoleptik ini menunjukkan 
bahwa tingkat kesukaan pada bentuk masih 
jauh dibandingkan yang pasaran. Pemilihan 
bahan dalam pembuatan bentuk alat mat 
elektrik harus ditinjau lebih mendalam guna 
menarik peminat konsumen.
Aspek Ekonomi
Evaluasi ekonomi terhadap usaha 
pembuatan alat mat elektrik obat nyamuk 
dirinci sebagai berikut, dimana diasumsikan 
18 hari kerja per bulan :
1. Invenstasi = Rp 5.500.000
2. Modal kerja untuk 1 bulan (18 hari kerja)
Bahan Baku : Pembuatan alat mat elektrik 
15 bh/hari x 18 hari kerja  x Rp 25.000, 
=  Rp 6.750.000
Bahan bantu dan peralatan 
= Rp. 500.000
Total = Rp 7.250.000                                                            
3. Penjualan
- Alat mat elektrik, 15 bh/ hari x 18 hari x 
Rp 30.000 = Rp 8.100.000
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- Laba kotor per bulan  = Rp 8.100.000 -
Rp 7..250.000 =  Rp 850.000
- Laba kotor per tahun  = 12 xRp 850.000 
= Rp 10.200.000
- Retribusi pasar 5%  = 5%xRp 10.200.000 
= Rp  510.000
- Laba bersih per tahun Rp 10.200.000 - 
Rp 510.000  =  Rp 9.690.000 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa  :
• Alat mat elektrik hasil rekayasa suhunya 
lebih rendah dari alat mat pasaran A dan 
C dan lebih tinggi dari alat mat pasaran 
B dan D.
• Daya efektifitas dari alat mat elektrik hasil 
rekayasa sama dengan alat mat pasaran, 
yaitu semaskin lama pemakaian, semakin 
turun.
• Dari segi bentuk ke depannya harus 
ditingkatkan lagi guna memperoleh 
tingkat kesukaan dari konsumen.
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